ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP),
Audit Tenure dan Disclosure Laporan Keuangan terhadap Penerimaan Opini Audit
Going Concern”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya Pengaruh
Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP), Audit Tenure dan Disclosure Laporan
Keuangan terhadap Penerimaaan Opini Audit Going Concern pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2013-2017.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan verifikatif.
Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda untuk mengetahui
persamaan Reputasi Kantor Akuntan Publik, Audit Tenure dan Disclosure Laporan
Keuangan; analisis korelasi untuk mengetahui hubungan antara Reputasi Kantor
Akuntan Publik (KAP), Audit Tenure dan Disclosure Laporan Keuangan dengan
Penerimaan Opini Audit Going Concern ; koefisien determinasi untuk mengetahui
kontribusi pengaruh Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP), Audit Tenure dan
Disclosure Laporan Keuangan terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern dan
pengujian hipotesis (uji-t) untuk mengetahui signifikansi Reputasi Kantor Akuntan
Publik (KAP), Audit Tenure dan Disclosure Laporan Keuangan terhadap Penerimaan
Opini Audit Going Concern dengan bantuan IBM SPSS Statistics Versi 25.

Hasil penelitian menunujukan bahwa pengaruh Reputasi Kantor Akuntan
Publik terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern berpengaruh signifikan
dengan kontribusi pengaruh sebesar 11,3% kemudian Audit Tenure terhadap
Penerimaan Opini Audit Going Concern berpengaruh signifikan dengan kontribusi
pengaruh sebesar 38,5% dan Disclosure Laporan Keuangan terhadap Penerimaan
Opini Audit Going Concern berpengaruh signifikan dengan kontribusi pengaruh
sebesar 29,4% serta Reputasi Kantor Akuntan Publik, Audit Tenure dan Disclosure
Laporan Keuangan terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern secara simultan
berpengaruh signifikan dengan kontribusi pengaruh sebesar 79,2%.
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